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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) pengaruh secara parsial tingkat kepatuhan wajib pajak 

hotel terhadap penerimaan pajak daerah. (2) pengaruh secara parsial tingkat kepatuhan wajib pajak restoran 

terhadap penerimaan pajak daerah. (3) pengaruh secara simultan tingkat kepatuhan wajib pajak hotel dan restoran 

terhadap penerimaan pajak daerah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi 

linear berganda. uji T dan Uji F dengan tingkat signifikansi 5%. Data pada penelitian ini diperoleh dari kuesioner 

yang disebarkan kepada pegawai BAPENDA Kabupaten Sumbawa bidang pendataan dan penetapan pajak daerah, 

dan bidang penagihan dan pemeriksaan pajak daerah. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa (1) tingkat kepatuhan wajib pajak hotel secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

penerimaan pajak daerah, (2) tingkat kepatuhan wajib pajak restoran secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap penerimaan pajak daerah, (3) tingkat kepatuhan wajib pajak hotel dan restoran secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak daerah. 

Kata Kunci : Kepatuhan Wajib Pajak Hotel; Kepatuhan Wajib Pajak Restoran; Penerimaan Pajak Daerah. 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of (1) the partial effect of the level of compliance of hotel taxpayers on 

local tax revenue. (2) the partial effect of the level of compliance of restaurant taxpayers on local tax revenue. (3) 

the simultaneous influence of the level of compliance of hotel and restaurant taxpayers on local tax revenue. This 

research is a quantitative study with multiple linear regression analysis techniques, T-test, and F-test with a 

significance level of 5%. The data in this study were obtained from questionnaires distributed to employees of 

BAPENDA Sumbawa Regency in the field of data collection and determination of local taxes, and the field of 

billing and inspection of local taxes. Based on the results of data analysis that has been done, it can be concluded 

that (1) the level of compliance of hotel taxpayers partially does has a significant effect on local tax revenue, (2) 

the level of compliance of restaurant taxpayers partially has a significant effect on local tax revenue, (3) the level 

of compliance of hotel and restaurant taxpayers together affects local tax revenue. 

Keywords : Hotel taxpayer compliance; restaurant taxpayer compliance; local tax revenue; and local tax revenue. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pajak merupakan salah satu bentuk penghasilan yang diperollelh ollelh negara atau pelmerintah 

daerah melalui pembayaran yang diwajibkan kepada masyarakat selbagai kontribusi sesuai dengan 
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peraturan yang berlaku. Pajak mencelrminkan partisipasi aktif masyarakatbatau wajibbpajak 

secarablangsung dan bersama-sama untuk memenuhi kewajiban iperpajakan yang idiperlukan guna 

mendukung pembiayaan negara. Penerimaan berbagai sumbelr pendapatan, termasuk Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang berasal dari pajak daerah, berpengaruh pada peningkatan pendapatan Daerah 

(Utami, 2015). 

Dua bentuk pajakidaerah, yakni pajak hotellidan pajakirestoran, mengalami pertumbuhan potensial 

yang signifikan sejalan dengan peningkatan perhatian terhadap elemen-ellemen pendukung kebijakan 

pembangunan daerah, khususnya sektor jasa, pembangunan, dan pariwisata (Lisa, 2020). Saat ini, 

poltelnsi pelnelrimaanidari pajak holtellidanirelstolranidi Kabupateln Sumbawa melnunjukkan 

prolspelk yang cukup melnjanjikan. Sumbawa melmiliki poltelnsi wisata air telrjun dan pantai yang 

indah karelna tolpolgrafinya yang pelrbukitan dan belrbatasan langsung delngan laut. Sellain itu, 

adanya elvelnt belsar selpelrti MXGP yang tellah belrlangsung sellama dua tahun telrakhir tellah 

melnarik banyak wisatawan yang belrkunjung kel Sumbawa, melningkatkan kelbutuhan akan holtell 

dan relstolran. Belrdasarkan data poltelnsi pajakiholtell dan pajakirelstolran Kabupateln Sumbawa 

tahun 2021 s/d 2022 telrdapat pelningkatan yang signifikan dalam jumlahDholtell dan relstolranDdi 

Kabupateln Sumbawa. Jumlahnya melningkat signifikan dari 95 wajib pajak holtell di tahun 2021 

melnjadi 100 wajibipajak holtellidi tahun 2022, dan dari 675 wajib pajak relstolran di tahun 2021 

melnjadi 748 wajib pajak relstolran di tahun 2022. Dilihat dari pelningkatan jumlah holtellidan 

relstolran di KabupatelniSumbawa, dapat disimpulkanibahwa pelnelrimaanipajak daelrah dari selktolr 

telrselbut juga melngalami pelningkatan. 

Badan Pelndapatan Daelrah Kabupaeln Sumbawa tellah melnelrapkan smart tax systelm  atau 

sistelm pajak celrdas seljak tahun 2019 untuk melngolptimalkan relalisasi pajak daelrah, khususnya 

dibidang pelrholtellan dan relstolran, sistelm ini dapat melmbantu pelngusaha dalam hal telrtib pajak 

selrta melmudahkan dalam pelndataan dan pelmisahan barang yang telrbelli maupun telrjual belselrta 

tarif pajak yang harus dibayarkan kel Pelmelrintah Daelrah. (Kelpala Badan Pelndapatan Daelrah Kab. 

Sumbawa, 2023). 

Pajak daelrah selpelrti pajak holtell dan relstolran sangat belrgantung pada tingkat kelpatuhan 

wajib pajak dalam melmbayar pajak yang telrutang, melskipun tellah melnelrapkan sistelm pajak 

celrdas. Sellain itu, belsarnya sellisih antara relncana pelnelrimaan pajak delngan relalisasi 

pelnelrimaan pajak melrupakan bukti kelpatuhan wajib pajak (Rusmulya, 2021). Belrikut melrupakan 

pelnelrimaan pajak daelrah Kabupateln Sumbawa Tahun 2018-2022 yang disajikan dalamolbelntuk 

tabell di bawahhini: 

Tabel 1. PelnelrimaaniPajak Daelrah Kabupaten SumbawaTahun 2018-2022 

Uraian Tahun Targelt Relalisasi % 

Hotel 2018 4.000.000.000,00 4.185.953.245,00 104,65 

2019 3.300.000.000,00 3.337.300.353,00 101,13 

2020 505.900.000,00 638.711.228,00 126,25 

2021 3.360.000.000,00 580.472.686,00 17,19 

2022 2.370.000.000,00 2.029.473.313,00 85,63 

Restoran 2018 2.600.000.000,00 4.314.259.431,00 165,93 

2019 4.600.000.000,00 5.274.734.937,00 114,67 

2020 2.000.000.000,00 3.060.059.503,00 153,00 

2021 2.400.000.000,00 3.048.625.822,00 127,03 

2022 3.600.000.000,00 4.292.440.869,00 119,23 

 Sumbelr : Lapolran Pelndapatan Daelrah Kabupateln Sumbawa T.A 2018 s.d 2022 

Belrdasarkan data dari tabell diatas dapat dijellaskan bahwa relalisasi pelnelrimaan pajak daelrah 

di Kabupateln Sumbawa dari sektor hotel dari tahun 2019 hingga tahun 2021 penerimaan pajak dari 
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sektor hotel terus mengalami penurunan, penurunan drastis terjadi pada tahun 2021 yang hanya sebesar 

Rp. 580.472.686,00 atau sebesar 17,19% dari target yang ditetapkan. Meski penerimaan pajak dari 

sektor hotel mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021 akan tetapi, pada tahun 2022 penerimaan 

pajak dari sektor hotel mulai mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.449.000.627,00 atau sebesar 350% 

dari tahun 2021. Seldangkan penerimaan pajak dari sektor restoran meski mengalami penurunan pada 

tahun 2020 dan tahun 2022 namun realisasi dari pajak restoran masih melampaui target yang telah 

ditetapkan. Melihat persentase realisasi penerimaan pajak terhadap target pajak mencerminkan tingkat 

kepatuhan dari wajib pajak hotel mengalami penurunan sedangkan tingkat kepatuhan wajib pajak 

restoran relatif meningkat. 

Melnyadari beltapa pelntingnyakkelpatuhan wajibolpajak dalam melmelnuhi 

kelwajibanapelrpajakan melrelka dan kolntribusi telrhadap pelnelrimaananelgara dari selktolr pajak, 

pelnelliti mellakukan pelnellitian untuk melnilai seljauh mana tingkat kelpatuhan wajib pajak holtell 

dan relstolran di Kabupateln Sumbawa. Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan telrselbut, pelnulis 

mellakukan pelnellitian telntang “Analisis Pelngaruh Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak Holtell Dan 

Relstolran Telrhadap Pelnelrimaan Pajak Daelrah (Studi Kasus Pada Badan Pelndapatan Daelrah 

Kabupateln Sumbawa)”. 

2. METODOLOGI 

Penellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan telknik delskriptif. Delsain 

pelnellitian yang telrdapat dalam pelnellitian ini yaitu melnghubungkan antara dua variabell, yakni 

variabell X dan Y. Variabell indelpelndeln yaitu tingkat kelpatuhan wajib pajak holtell (X1) dan tingkat 

kelpatuhan wajib pajak relstolran (X2), seldangkan variabell delpelndeln yaitu pelnelrimaan pajak 

daelrah (Y).  

Populasi dan Sampel 

Melnurut Sugiyolnol (2019), polpulasi melrupakan wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas 

subjelk/olbjelk yang telrdiri dari kualitas dan karaktelristik yang tellah ditelntukan dan diteltapkan 

ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Adapun polpulasi dalam 

pelnellitian ini yaitu Pelgawai Badan Pelndapatan daelrah Kabupateln Sumbawa. Jumlah polpulasi 

dalam pelnellitian ini yaitu 51 polpulasi. Melnurut Selptiyani (2017), sampell melrupakan bagian dari 

jumlah, kualitas dan karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi. Meltoldel pelngambilan sampell yang 

diambil dalam pelnellitian ini yaitu meltoldel noln-prolbability sampling yaitu delngan cara 

pelngambilan sampell melnggunakan purpolsivel sampling.  Sugiyolnol (2019) melngelmukakan 

bahwa telknik puspolsivel sampling adalah belntuk telknik pelnelntuan sampell delngan pelrtimbangan 

telrtelntu selsuai delngan kritelria yang diinginkan untuk dapat melnelntukan jumlah sampell yang akan 

ditelliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 31 sampel.  

Kriteria responden dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pegawai Bapenda yang berhubungan langsung dengan Wajib Pajak Hotel dan Restoran 

2. Pelgawai Bapelnda bidang Pelndataan dan Pelneltapan Pajak Daelrah  

3. Pelgawai Bapelnda bidang Pelnagihan dan Pelmelriksaan Pajak Daelrah 

Definisi Operasional 

Adapun delfinisi olpelrasiolnal variabell yang akan digunakan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Kelpatuhan wajib pajak adalah keladaan dimana wajib pajak melmelnuhi selmua kelwajiban 

pelrpajakan dan mellaksanakan hak pelrpajakannya. 

2. Pelnelrimaan pajak adalah pelnelrimaan nelgara yang poltelnsial, karelna mellalui pajak 

pelmelrintah dapat melmbiayai sarana dan prasarana publik diselluruh selktolr kelhidupan 

untuk melmelnuhi kelbutuhan pelmbangunan. 
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Indikator Penelitian 

A. Kepatuhan wajib pajak hotel 

 Kelpatuhan Wajib Pajak melndaftarkan diri selbagai wajib pajak 

 Wajib pajak melnghitung pajak telrutang delngan belnar 

 Wajib pajak melmbayar pajak telrutang telpat waktu 

 Wajib pajak mellapolr telpat waktu 

 Wajib pajak melnyampaikan SPT dalam jangka waktu yang tellah ditelntukan 

 Wajib pajak tidak melmpunyai tunggakan pajak kelcuali tellah melmpelrollelh izin untuk 

melnunda pelmbayaran 

 Lapolran keluangan diaudit ollelh akuntan publik 

B. Kepatuhan wajib pajak hotel 

 Kelpatuhan Wajib Pajak melndaftarkan diri selbagai wajib pajak 

 Wajib pajak melnghitung pajak telrutang delngan belnar 

 Wajib pajak melmbayar pajak telrutang telpat waktu 

 Wajib pajak mellapolr telpat waktu 

 Wajib pajak melnyampaikan SPT dalam jangka waktu yang tellah ditelntukan 

 Wajib pajak tidak melmpunyai tunggakan pajak kelcuali tellah melmpelrollelh izin untuk 

melnunda pelmbayaran 

 Lapolran keluangan diaudit ollelh akuntan publik 

C. Penerimaan pajak daerah 

 Sumbelr utama pelnelrimaan nelgara belrasal dari pajak 

 Pelningkatan pelnelrimaan pajak melmgang pelranan stratelgis karelna akan melningkatkan 

kelmandirian pelmbiayaan pelmelrintah 

 Kelwajiban pelmilik NPWP, pelmelriksaan dan pelnagihan pajak, pelnelrimaan pajak selmakin 

melningkat 

 Kelrjasama fiskus dan wajib pajak melningkatkan pelnelrimaan pajak dimasa delpan 

Uji Validitas 

Melnurut Sugiyolnol (2019) uji validitas data adalah pelngujian yang dilakukan telrhadap isi dari 

suatu instrumeln, delngan tujuan untuk melngukur keltelpatan instrumeln yang digunakan dalam 

pelnellitian. Uji validitas yang digunakan pada pelnellitian ini melnggunakan kritelria dimana suatu 

instrumeln dianggap valid atau layak dalam pelngujian hipoltelsis apabila nilai rhitung > rtabell. 

Uji Reliabilitas 

Uji relalibilitas melrupakan alat untuk melngukur suatu kuelsiolnelr selbagai indikatolr variabell. 

Suatu kuelsiolnelr dikatakan relliabell atau handal jika jawaban selselolrang telrhadap pelrtanyaan 

adalah kolnsisteln atau stabil dari waktu kel waktu (Gholzali, 2016). Suatu variabell dikatakan relliabell 

jika melmbelrikan nilai Crolnbach Alpha > 0,6 (Nunally dalam Gholzali, 2012). 

Analisis Linear Berganda 

Analisis linelar belrganda melrupakan relgrelsi dimana variabell delpelndeln 1 dan variabell 

indelpelndeln 2 atau lelbih. Pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda dirumuskan selbagai belrikut: 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + eli  

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

2. Uji Multikolinearitas Data 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Hipotesis 
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a. Kolelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Kelolfisieln deltelrminasi (R2) pada relgrelsi linielr melngukur selbelrapa belsar kelmampuan 

selmua variabell belbas pelnellitian selcara belrsama-sama melmpelngaruhi variabell delpelndeln 

yang dapat diindikasikan ollelh adjusteld R-Squareld (Gholzali, 2016). Nilai kolelfisieln 

deltelrminasi belrkisar antara noll dan satu. Nilai kolelfisieln deltelrminasi melndelkati noll maka 

pelngaruh variabell belbas kelpada variabell telrikat lelmah. Seldangkam nilai kolelfisieln 

deltelrminasi melndelkati 1 maka pelngaruhnya kuat. 

b. Uji Kolelfisieln Relgrelsi Selcara Parsial (Uji T) 

Uji t melrupakan uji untuk mellihat hubungan antara variabell belbas dan variabell telrikat 

apakah keldua variabell telrselbut belrpelngaruh selcara pasrial atau telrpisah. Kritelria 

pelngambilan kelputusan dalam pelngujian ini melnurut Gholzali (2016) adalah Jika nilai 

signifikansinya > 0,05 belrarti variabell indelpelndeln tidak melmpunyai pelngaruh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln. Jika signifikansinya < 0,05 artinya variabell indelpelndeln 

melmpunyai pelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln 

c. Uji Kolelfisieln Relgrelsi Selcara Simultan (Uji F) 

Uji F melrupakan uji kolelfisieln relgrelsi yang dilakukan selcara simultan atau belrsamaan. 

Adapun tujuan dilakukan uji F yaitu untuk mellihat apakah variabell belbar selcara belrsamaan 

atau simultan telrhadap variabell telrikat. Kritelria pelngambilan kelputusan dalam pelngujian ini 

melnurut Gholzali (2016) adalah Jika nilai signifikansinya > 0,05 belrarti tidak ada pelngaruh yang 

signifikan antara variabell X1 dan X2 telrhadap Y Jika nilai signifikansinya < 0,05 belrarti ada 

pelngaruh signifikansi antar variavell X1 dan X2 telrhadap variabell Y 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Validitas  

Pelrnyataan N R tabell R hitung Keltelrangan 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Hotel (X1) 

X11 31 0,444 0,452 Valid 

X12 31 0,444 0,872 Valid 

X13 31 0,444 0,806 Valid 

X14 31 0,444 0,910 Valid 

X15 31 0,444 0,783 Valid 

X16 31 0,444 0,938 Valid 

X17 31 0,444 0,694 Valid 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (X2) 

X21 31 0,444 0,843 Valid 

X22 31 0,444 0,579 Valid 

X23 31 0,444 0,885 Valid 

X24 31 0,444 0,523 Valid 

X25 31 0,444 0,789 Valid 

X26 31 0,444 0,779 Valid 

X27 31 0,444 0,758 Valid 

Penerimaan Pajak Daerah (Y) 

Y1 31 0,444 0,597 Valid 

Y2 31 0,444 0,562 Valid 

Y3 31 0,444 0,754 Valid 
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Y4 31 0,444 0,681 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah peneliti, 2023 

Tabel 2 menunjukkan bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap total skor konstruk  

dari  setiap  variabel  menunjukkan  hasil  yang  valid.  Karena  r hitung  >  r tabel. Sehinhgga dapat 

disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid. 
Tabel 3. Hasil Uji Relliabilitas 

Nol. Variabell Crolnbach Alpha Kritelria Keltelrangan 

 Tingkat Kelpatuhan 

Wajib Pajak Holtell 

0,891 0,6 Relliabell 

 Tingkat Kelpatuhan 

Wajib Pajak Relstolran 

0,865 0,6 Relliabell 

 Pelnelrimaan Pajak 

Daelrah 

0,621 0,6 Relliabell 

Sumbelr : Data primelr yang diollah, 2023 

Hasil  uji  reliabilitas  untuk  semua  variabel  dinyatakan  reliable  dikarenakan semua variabel 

mempunyai nilai alfa cronbach diatas 0.60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Tabel 4. Uji Nolrmalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 31 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviatioln 1.58074624 

Molst Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absollutel .100 

Polsitivel .100 

Nelgativel -.092 

Telst Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-taileld)c .200d 

Molntel Carlol Sig. (2-

taileld)el 

Sig. .577 

99% Colnfidelncel 

Intelrval 

Lolwelr 

Bolund 

.564 

Uppelr 

Bolund 

.589 

Sumbelr : Data primelr yang diollah ollelh Pelnelliti, 2023 

Uji nolrmalitas telrpelnuhi, karelna data belrdistribusi nolrmal, delngan nilai signifikansi 0.200 > 

0.05, selpelrti yang ditunjukkan dalam tabell 4 uji nolrmalitas. 

2. Uji Multikollinelaritas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikollinelaritas 

Variabell Tollelrancel VIF Keltelrangan 

Tingkat Kelpatuhan WP 

Holtell 

0.335 2.986 Tidak telrjadi 

multikollinelaritas 
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Tingkat Kelpatuhan WP 

Relstolran 

0.335 2.987 Tidak telrjadi 

multikollinelaritas 

Sumbelr : Data primelr yang diollah ollelh Pelnelliti, 2023 

Selmua variabell belbas melnunjukkan nilai tollelransi yang lelbih belsar dari 0.10 dan nilai VIF 

yang kurang dari 10, selhingga uji multikollinelaritas telrpelnuhi, selpelri yang ditunjukkan dalam tabell 

diatas.. 

3. Uji Heltelrolskeldastisitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heltelrolskeldastisitas 

Gambar di atas melnunjukkan bahwa titik melnyelbar selcara acak, tidak melmbelntuk polla dan 

pelnyelbarannya belrada di atas dan di bawah angka noll pada sumbu Y. ollelh karelna itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak telrjadi geljala heltelrolskeldastisitas dan uji heltelrolskeldastisitas 

telrpelnuhi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 7.054 2.244  3.144 .004 

Kepatuah_WP_Hotel .098 .256 .169 2.382 .019 

Kepatuhan_WP_Restoran .194 .241 .356 2.806 .024 

Sumbelr : Data primelr yang diollah ollelh Pelnelliti, 2023 

Belrdasarkan tabell 4.3 diatas, hasil pelrhitungan Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak Holtell dan 

Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak Relstolran Telrhadap Pelnelrimaan Pajak Daelrah dapat disusun dalam 

suatu moldell belrikut: 

Y = 7.054 + 0.098X1 + 0.194X2 + eli 
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1. Kolnstanta selbelsar 7.054 melnunjukkan bahwa apabila wajib pajak holtell dan relstolran tidak ada 

yang patuh (selcara matelmatika X1 dan X2 adalah 0), maka pelnelrimaan pajak daelrah Kabupateln 

Sumbawa adalah selbelsar 7.054.  

2. b1 = nilai kolelfisieln relgrelsi variabell Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak Holtell memiliki pengaruh 

positif selbelsar 0.098. Nilai telrselbut melnunjukkan jika Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak 

Relstolran melngalami kelnaikan 1% maka Pelnelrimaan Pajak Daelrah akan naik selbelsar 0.350 

delngan asumsi variabell lain dianggap kolnstan. 

3. b2 = nilai kolelfisieln relgrelsi variabell Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak Relstolran memiliki 

pengaruh positif selbelsar 0.194. Hal ini melnunjukkan jika Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak 

Relstolran melngalami kelnaikan 1% maka Pelnelrimaan Pajak Daelrah akan naik selbelsar 0.194 

delngan asumsi variabell lain dianggap kolnstan. 

Uji Hipotesis 

1. Kolelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Kolelfisieln deltelrminasi (R2) digunakan untuk melngukur kelmampuan selbuah moldell dalam 

melnjellaskan belbelrapa variabell delpelndeln atau telrikat. Kolelfisieln deltelrminasi melmiliki 

relntang nilai dari 0 (noll) hingga 1 (satu). 

Tabel 7. Hasil Uji Kolelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .516a .267 .214 2.20441 

Sumbelr : Data primelr yang diollah ollelh Pelnelliti, 2023 

Nilai kolelfisieln adjusteld R2 adalah 0.267, selpelrti yang ditunjukkan pada tabell 7 di atas. Ini 

melnunjukkan bahwa pelngaruh Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak Holtell dan Tingkat Kelpatuhan 

Wajib Pajak Relstolran telrhadap Pelnelrimaan Pajak Daelrah selbelsar 26.7% dan sisanya 76.3% 

dipelngaruhi ollelh faktolr-faktolr lain yang tidak telrmasuk dalam pelnellitian ini.   

2. Uji Kolelfisieln Relgrelsi selcara Parsial (Uji T) 

Pelngujian ini ditelrapkan guna melmelriksa pelngaruh dari seltiap variabell indelpelndeln (belbas) 

telrhadap variabell delpelndeln (telrikat). 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 7.054 2.244  3.144 .004 

Kepatuah_WP_Hotel .098 .256 .169 2.382 .019 

Kepatuhan_WP_Restoran .194 .241 .356 2.806 .024 

Sumbelr : Data primelr yang diollah ollelh Pelnelliti, 2023 

Melnurut hasil analisis data, variabell tingkat kelpatuhan wajib pajak holtell (X1) melmiliki nilai 

signifikansi selbelsar 0.019 < 0.05, yang melnunjukkan bahwa variabell ini melmiliki pelngaruh yang 

signifikan telrhadap variabell pelnelrimaan pajak daelrah di Kabupateln Sumbawa. Hasil analisis data 
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diatas melnunjukkan bahwa variabell tingkat kelpatuhan wajib pajak relstolran (X2) melmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap variabell pelnelrimaan pajak daelrah di Kabupateln Sumbawa. 

Nilai signifikansi variabell ini adalah 0.024 < 0.05. 

3. Uji Kolelfisieln Relgrelsi selcara Simultan (Uji F) 

Tabel 9. Hasil Uji F 

 

Sumbelr : Data primelr yang diollah ollelh Pelnelliti, 2023 

Hasil uji F belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh seltiap variabell, telrmasuk Tingkat 

Kelpatuhan Wajib Pajak Holtell dan Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak Relstolran Telrhadap 

Pelnelrimaan Pajak Daelrah. Hasilnya melnunjukkan bahwa nilai sig 0.013 < 0.05, yang belrarti bahwa 

Tingkat Kelpatuhan Wajib Pajak Holtell dan Relstolran selcara belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap 

Pelnelrimaan Pajak Daelrah.  

 

4. KESIMPULAN  

Belrdasarkan pelmbahasan dan analisis dari hasil pelnellitian, maka dapat diambil kelsimpulan 

selbagai belrikut: 

1. Hasil uji T melnunjukkan bahwa Ha1 ditelrima seldangkan H01 ditollak, belrarti selcara parsial 

tingkat kelpatuhan wajib pajak holtell belrpelngaruh telrhadap pelnelrimaan pajak daelrah di 

Kabupateln Sumbawa. Hal ini melnunjukkan bahwa  wajib pajak holtell telah patuh telrhadap 

aturan yag tellah dikelluarkan ollelh Pelmelrintah Kabupateln Sumbawa dalam melmbayar 

pajak, selhingga pelnelrimaan dari selktolr pajak holtell tidak belrpelngaruh dalam 

melningkatkan pelnelrimaan pajak daelrah. 

2. Hasil uji T pada kelpatuhan wajib pajak relstolran melnunjukkan bahwa H02 ditollak 

seldangkan Ha2 ditelrima, belrarti selcara parsial tingkat kelpatuhan wajib pajak relstolran  

belrpelngaruh signifikan telrhadap pelnelrimaan pajak daelrah di Kabupateln Sumbawa. Hal 

ini melnunjukkan bahwa wajib pajak relstolran tellah patuh telrhadap aturan yang tellah 

dikelluarkan ollelh Pelmelrintah Kabupateln Sumbawa, selhingga pelnelrimaan dari selktolr 

pajak relstolran belrpelngaruh melningkatkan pelnelrimaan pajak daelrah. 

3. Hasil uji F melnunjukkan bahwa H03 ditollak dan Ha3 ditelrima, belrarti tingkat kelpatuhan 

wajib pajak holtell dan relstolran selcara simultan belrpelngaruh signifikan telrhadap 

pelnelrimaan pajak daelrah di Kabupateln Sumbawa. 
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